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ABSTRAK

Nurhasanah. 2022. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball
Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Pembelajaran IPS
Di SMP N 40 Padang. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Berdasarkan masalah yang ditemukan di SMP Negeri 40 Padang, pada kelas
VIII mata pelajaran IPS menunjukan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai
batas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Penggunaan strategi pembelajaran
oleh guru kurang tepat, Proses belajar mengajar masih terpusat pada guru
sehingga kurang melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII di SMP Negeri 40 Padang.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif bentuk quasy experiment.
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 40 Padang tahun ajaran 2022/2023. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling, dimana siswa kelas VIII2 sebagai kelas eksperimen dan kelas
VIII3 sebagai kelas kontrol, masing-masing kelas berjumlah 30 orang siswa.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dalam bentuk pilihan
ganda (objektif), tes akhir berjumlah 40 butir soal objektif. Jenis data penelitian
berupa data hasil belajar siswa dan sumber data adalah nilai siswa. data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Uji T.

Hasil penelitian menunjukan nilai rata-rata kelas eksperimen yang
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil belajar yaitu 76,5 lebih tinggi dibandingkan dari
nilai rata-rata kelas kontrol 71,166. Berdasarkan perhitungan uji t diperoleh thitung
2,132 sedangkan ttabel pada o 0,05 adalah 1,671. Jika dibandingkan thitung = 2,132
> ttabel = 1,671. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa
kelas VIII di SMP Negeri 40 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023.

Kata Kunci: Model Kooperatif Tipe snowball throwing, 1PS, Hasil Belajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam hidupnya harus mendapatkan pendidikan karena dengan
pendidikan yang berkualitas akan memajukan keadaan suatu bangsa.
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang terencana dan terorganisasi untuk
mengubah tingkah laku manusia secara keseluruhan menjadi lebih baik.
Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian
tujuan pendidikan tersebut. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam hal
yang menunjukan adanya perubahan yang sifatnya positif sehingga pada tahap
akhir akan memperoleh keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru.

Sesuai dengan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3, tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa. Pendidikan  bertujuan  untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertawakal kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, schat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.”

Upaya peningkatan kualitas pendidikan dapat dilaksanakan melalui proses
pembelajaran di sekolah. Pembelajaran yang berkualitas yaitu pembelajaran

yang  berpusat pada siswa  (Student  Centered) yang  mana



siswa membangun pengetahuan sendiri dengan terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran sehingga dapat memahami konsep-konsep pengetahuan
yang bermakna dalam hidupnya. Guru memegang peranan penting sebagai
fasilitator yang akan mengarahkan siswa dalam menjalani proses belajarnya
dan sebagai sumber ilmu bagi para anak didiknya. Siswa sebagai
pembelajaran haruslah menjalani proses belajarnya dengan serius serta
sungguh-sungguh agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Tujuan pendidikan dapat dicapai apabila ada kerjasama yang baik antara
komponen-komponen yang ikut memberi pengaruh dalam pendidikan seperti
guru, peserta didik, kelengkapan sarana dan prasarana, ketetapan metode
yang digunakan dengan materi yang diajarkan, pemanfaatan waktu dan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan sebagainya. Tanpa adanya
kerjasama yang baik antara komponen-komponen tersebut maka minim sekali
prestasi belajar siswa akan meningkat, untuk itu seluruh komponen yang ada
di sekolah harus mampu dioptimalkan untuk mencapai tujuan dari proses
pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah menengah pertama
(SMP) adalah IPS. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata
pelajaran pokok dalam pendidikan di Indonesia yaitu ilmu yang mempelajari
tentang sekelompok ilmu disiplin akademis yang mempelajari aspek-aspek
yang berhubungan dengan manusia dan lingkungan sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Mata pelajaran IPS ini merupakan pembelajaran yang banyak

bersifat hafalan dan dibutuhkan kreativitas guru agar pembelajaran tersebut



tidak membosankan serta memberi pemahaman yang dalam bagi peserta
didik. Oleh sebab itu, dalam mempelajari IPS dibutuhkan pemahaman dan
daya ingat yang tinggi dalam memahami suatu materi.

Menurut Winarto, (2014:85) menyatakan bahwa “masalah klasik yang
dihadapi dalam pembelajaran IPS adalah guru memang sulit untuk
melepaskan diri dari metode ceramah yang didomisili dengan menggunakan
model ekspositori, dan metode yang berbau indokrinatif. Selain karena
metode ceramah ini mudah dijalankan, bahan ajar IPS pada umumnya lebih
banyak bersifat hafalan dan lebih menekankan pada pengetahuan sosial.”
Untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran, guru
perlu memilih strategi yang tepat dan metode-metode yang bervariasi
schingga lebih mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, apalagi
pembelajaran yang terkandung dalam mata pelajaran IPS yang karakteristik
materinya banyak mengarah pada materi yang bersifat konsep atau hafalan
dari pada materi yang bersifat prosedur.

Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran tersebut maka akan
berpengaruh pada tingkat pemahaman siswa. Biasanya siswa yang terlibat
langsung dalam pembelajaran ingatannya terhadap materi pembelajaran lebih
tahan lama/permanen dibandingkan dengan siswa yang kurang terlibat dalam
proses pembelajaran. Pada pelaksanaan proses pembelajaran IPS yang
biasanya menggunakan model ekspositori yang dominan menggunakan
metode ceramah seharusnya menjadi cara belajar yang lebih mengaktitkan

siswa saat ini dikenal dengan Student Centered, yaitu pembelajaran yang



berpusat pada siswa agar siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara awal dengan guru bidang studi
pada hari Jumat, 25 Maret 2022 di SMP Negeri 40 Padang, ditemukan
beberapa permasalahan dalam pembelajaran antara lain strategi pembelajaran
yang digunakan oleh guru saat pembelajaran (PBM) berlangsung kurang
tepat, terlihat pada proses pembelajaran masih terpusat pada guru schingga
kurang melibatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas, kemudian
menyebabkan kurangnya ketertarikan siswa dalam belajar dan siswa kurang
termotivasi serta mudah jenuh untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain
hal tersebut, kekurang aktifan siswa dalam pembelajaran menyebabkan siswa
kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan, sehingga hal
ini menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM
yaitu 78 yang telah ditentukan oleh SMP Negeri 40 Padang.

Dari hasil observasi yang dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 40 Padang,
peneliti mendapatkan data nilai rata-rata MID Semester genap siswa tahun
pelajaran 2022/2023.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata Mid Semester Genap IPS kelas VIII SMP
Negeri 40 Padang Tahun Pelajaran 2022/2023

No Kelas Jumlah Siswa | Nilai Rata-rata KKM
1 VIII.1 32 Siswa 49,78 78
2 VIIIL.2 30 Siswa 48,20 78
3 VIIL.3 30 Siswa 48,44 78
4 VIIL.4 29 Siswa 45,55 78

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS SMP Negeri 40 Padang



Dari data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata MID semester siswa
kelas VIII SMP Negeri 40 Padang khususnya mata pelajaran IPS belum
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM). KKM yang dimaksud adalah
kriteria paling rendah untuk menyatakan siswa mencapai ketuntasan yang
ditetapkan oleh sekolah. Dari data di atas, seluruh kelas VIII mendapatkan
nilai rata-rata di bawah KKM.

Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan strategi pembelajaran yang
cocok digunakan dan lebih mengaktifkan siswa, tidak hanya aktif secara
individual akan tetapi juga aktif antar sesama siswa dalam kelompoknya.
Strategi yang memungkinkan siswa terlibat secara aktif yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model kooperatif adalah
model pembelajaran yang mampu membuat siswa terlibat secara aktif serta
dapat bekerja sama dalam suatu kelompok diskusi, memungkinkan siswa
untuk saling berbagi ide-ide, bertukar pikiran, saling mengemukakan
pendapat, meningkatkan hasil kemampuan pemahaman konsep siswa, dan
mampu menumbuhkan rasa ketertarikan siswa terhadap pelajaran IPS adalah
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif. Sesuai dengan
karakteristik materi pembelajaran IPS terkait mobilitas sosial yaitu tentang
konsep mobilitas sosial, bentuk-bentuk mobilitas sosial, faktor pendorong dan
penghambat mobilitas sosial, serta saluran-saluran mobilitas sosial.

Menurut Isjoni dalam Asmani (2016: 37) menyatakan bahwa ‘“kata
kooperatif berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama yaitu saling

membantu satu sama lain sebagai sebuah tim. Jadi pembelajaran kooperatif



dapat diartikan sebagai belajar bersama-sama, membantu antara satu dengan
yang lain, dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mampu
mencapai tujuan atau menyelesaikan tugas yang telah ditentukan.

Model pembelajaran kooperatif memiliki berbagai macam jenis salah
satunya adalah model kooperatif tipe Snowball Throwing. Menurut Shoimin
(2016: 174) mengemukakan bahwa “model pembelajaran Snowball Throwing
merupakan pengembangan dari model pembelajaran diskusi dan merupakan
bagian dari model pembelajaran kooperatif, hanya saja pada model ini,
kegiatan belajar diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan lebih menyenangkan”. Dalam hal ini, siswa bukan
sekedar sebagai objek yang hanya menerima pelajaran dari guru akan tetapi
juga dapat mengungkapkan status dan perannya dalam kelompok.

Menurut Kurniasih dkk (2017: 77) menyatakan bahwa “model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing (melempar bola salju)
merupakan model pembelajaran dengan menggunakan bola pertanyaan dari
kertas yang digulung bulat berbentuk bola kemudian dilemparkan secara
bergiliran kepada kelompok lain.” Model pembelajaran Snowball Throwing
mengacu pada penggabungan antara diskusi dan permainan diharapkan dapat
lebih memotivasi siswa untuk lebih aktif berperan serta dalam pembelajaran.

Model snowball throwing diawali dengan guru memanggil ketua
kelompok dan menjelaskan materi serta pembagian tugas kelompok,
kemudian ketua kelompok kembali kekelompok masing-masing untuk

mendiskusikan tugas yang diberikan guru, selanjutnya guru memberikan



selembar kertas kepada tiap kelompok dan meminta kelompok untuk menulis
pertanyaan sesuai dengan materi yang dijelaskan guru, kemudian meminta
setiap kelompok untuk menggulung dan melemparkan pertanyaan yang telah
ditulis kepada kelompok lain, selanjutnya meminta setiap kelompok
menuliskan jawaban atas pertanyaan yang didapatkan dari kelompok lain, dan
guru meminta setiap kelompok untuk membacakan jawaban atas pertanyaan
yang diterima, dan tahap akhirnya guru memberikan penilaian terhadap hasil
kerja kelompok (Shoimin, 2016). Jadi dapat disimpulkan bahwa keterkaitan
antara Snowball Throwing dengan permasalahan adalah mempengaruhi pola
interaksi peserta didik dan sebagai alternatif terhadap sumber struktur kelas
serta memiliki tujuan untuk meningkatkan penguasaan akademik.

Pada mata pelajaran IPS materi tentang mobilitas sosial dengan
kompetensi dasar membahas tentang mobilitas sosial dalam kelompok
masyarakat baik itu mobilitas secara vertikal maupun horizontal, kemudian
tentang keberagaman sosial budaya dalam bentuk perbedaan suku bangsa,
bahasa, budaya dan agama sehingga pembelajaran Snowball Throwing
menuntut siswa untuk lebih mandiri. Dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe snowball throwing diharapkan siswalah yang
menjadi fasilitator bagi siswa lain untuk menyampaikan materi yang telah
ditentukan oleh guru. Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe snowball throwing melatih siswa untuk belajar mandiri, kegiatan belajar
dilakukan dalam suasana menyenangkan serta pendapat dapat dikemukakan

secara terbuka.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas
VIII Pada Pembelajaran IPS SMP N 40 Padang.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikembangkan dalam latar belakang di atas,
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Guru masih menerapkan model pembelajaran ekspositori yang dominan
dengan metode ceramah sehingga siswa merasa jenuh dan kurang
berminat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru kurang melibatkan keaktifan
siswa sehingga siswa sulit memahami materi yang sedang dipelajari.

3. Hasil belajar siswa yang rendah sehingga nilai siswa belum mencapai
KKM.

C. Pembatasan Masalah

Agar dalam penelitian mencapai sasaran yang utama, maka perlu adanya
pembatasan masalah, masalah yang akan diteliti yaitu pada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa
kelas VIII pada pembelajaran IPS semester 1 pada materi mobilitas sosial di
SMP N 40 Padang.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka peneliti merumuskan

masalah penelitian yaitu “apakah penggunaan model pembelajaran kooperatif



tipe Snowball Throwing berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas VIII pada pembelajaran IPS?”
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh
signifikansi model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing terhadap
analisis statistik hasil belajar siswa kelas VIII pada pembelajaran IPS.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa
Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS, siswa
lebih aktif dalam proses pembelajaran, serta menumbuhkan kemampuan
kerjasama, berkomunikasi, dan mengembangkan keterampilan berfikir
siswa.
2. Bagi Guru
Sebagai bahan masukan guru IPS kelas VIII SMP Negeri 40 Padang
untuk memilih model pembelajaran guna meningkatkan pemahaman
penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran yang diberikan.
3. Bagi Sekolah
Meningkatkan hasil belajar IPS siswa dalam kegiatan pembelajaran serta
meningkatkan mutu sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas siswa.
4. Bagi Peneliti
Sebagai bahan referensi dan tambahan ilmu pengetahuan dalam

mempersiapkan diri sebagai tenaga pengajar dimasa depan.



